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OSAMU SEIREI No. 26 

Tentan.g hal-hal istimewa. l:lerhoeboeng 
-dengan pera.toeran tjoeka.i-temba.ka.u. 

Pasal 1. 

Oalam pendjoealan etjeran barang tcm­
J.akau jang ditetapkan oleh Zaimubutyoo, 
maka barang tembakau dalam boengkocsan 
.,etjera,n'' jang boleh didjocal dengan tja­
ra ,ketengan '', ialah hanja barang temba­
kau ;iang ditetapkan oleh Zaimubutyoo. 

Pa~al ~-

Syuu Tabako Seizoogyo Kumiai jung di · 
tctapkan oleh · Zaimubutyoo (termasoek 
djoega Kooti- dan Tokubetu Si Tabako 
Seiz<"J[;'YO Kumiai) boleh meW'akili ,Tu­
hako ~eizoosya" (Pembikinan barang tem­
hakau) jang djadi anggota Kumiai itot• 
<lalam hal-hal jang dibawah ini, _ jaitol' 
jang haroes dilakoekan anggota itoe ber­
hvebocng dcngan tjoekai-temb'akau. · 

J. Membajar tjoekai-tembakau; 

'' Memadjoekan 
membeli pita 

permo!::onan oent.ock 
tjoek:>.i-tembakau ata,t 

menerima pita itoe. 

Atoeran ta.mbahan: 

Oendang·oendang ini moelai berlakoc pa-
•la hari dioemoemkan. _/1 

Djakarta, tanggal 1~, boelan ll, 
tahoen Syoowa (2605). 

SAIKOO SIKIKAN. 

OSAMU SEmEl No. 27 
entang menga.wa.si pesawat-penerima 

siaran radio. 

Osamu Seirei No. 18, tahoen Syoowa 18· 
(2603), tentang ,mengawasi pesawat·pe­
terima siaran radio" dioebah seloeroeh­
ja m~ndjadi berikoet: 

Pasal 1. 

Dcngan tidak seizin Hoosoo Kanriky-o­
kutyoo (Kepala djabatan penjiartm ra­
<lio ), si~papocn tidak boleh memcgan:: 
pesawat-pcnerin:a Ria ran radi;-l ( ~~lar..djol·t­
nja diseboet. ,pesawat ra{lio" sadja). 

Apabila pemegang pesawat radio Jwn­
<lak memindahkan pesawat radionja keta­
ugan lain atau ketempat lain, maka ia 
haroeR mcnd'apat izin dari Hoosoo Knn­
rik~·okutyoo. 

Pasal ~-

Djika perloe Gunseikan bolelt memberi 
perintah kepada pemegang pesa"'"at· radio 
~oepaj:. menjerahkan pesawat radio jang 
dipegangu_ia atau memindahkannja ketem­
rat lain. 

Pasal 3. 

lJcngan tidak seizin Hoosoo Kanrikyo­
k utyoo, siapapoen tidak poleh memper­
baiki, mengoelah, membongkar atau m_eng­
oebah bentoek pesawat radio jang dipe­
gangnja. 

Apabila pesawat radio hendak diper­
baiki, dioelah, dibongkar atau dioebah 
hcntoeknja, maka hal itoe haroes dilakoe­
kan ditempat jang ditetapkan oleh Hoosoo 
Kanrikyokutyoo. 

Kedoea ajat jang terseboet diatas tidak 
herlakoe boeat pesawat radio jang diper­
gocnakan oentoek kepentingan Balatente­
ra atau boeat pesawat radio jang ditocn­
djoekkan atau jang soedah mendapat izin 
dari Gunseikan. 

Pasal 4. 

Apabil'a pesawat radio roesak pemba­
tasan gelombangnja, . maka pemegang pe­
:o<awat radio itoe haroes dengan segera 
meminta soepaja hal itoe dibetoelkan. 

Pasal 5. 

Apabila pemegang pesawat radio hcn-
dak mempergoenakan pesawat radionja 
oentoek keperloean lain dari oentoek men­

,_:;_"'"':}~j 


